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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan ranah untuk mengembangkan potensi peserta didik 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara. 
Menurut pasal 3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 
Tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu: 
Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem 
pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia1 
Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah dengan 
cara perbaikan proses belajar mengajar. Guru berperan strategis dalam proses 
pembelajaran, dituntut untuk terus menerus mengikuti perkembangan baru dalam 
dunia pendidikan. Sebagai guru harus mampu menggunakan media pembelajaran 
yang digunakan dalam mengajar, guru harus mampu mengelolah kelas dengan 
berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Dengan demikian pendidik dan pembelajaran merupakan suatu konsep dalam 
bidang sosial yang biasanya berhubungan dengan proses dan produk. Peningkatan 
proses pembelajaran sangat mempengaruhi kualitas, baik produk akhir maupun 
proses yang dijalaninya sehingga jika ada salah satu dari faktor tersebut mengalami 
isolasi maka tidak akan berjalan secara efektif. Kualitas belajar sebagai produk akhir 
                                                          
1
  Eni Suharti, Amandemen Standar Nasional Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika 





merupakan cara terbaik yang langsung dapat digunakan untuk mendeteksi atau 
sebagai indikator proses pembelajaran.2 
Seorang guru harus mampu memilih metode atau strategi pembekalan yang 
sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga pembelajaran dapat berlangsung 
secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, 
dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efisien dan efektif. 
pembelajaran merupakan bantuan yang d iberikan pendidikan agar dapat terjadi 
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentuk sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 
ialah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.3 
Tujuan pembelajaran adalah pernyataan yang menggambarkan hasil belajar 
yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran atau kadang-kadang disebut 
dengan hasil belajar. Tujuan pembelajaran juga pernyataan yang menggambarkan apa 
yang pelajar akan mampu lakukan sebagai hasil pengajaran.4 
Pendidik  merupakan faktor utama dan pengaruh terhadap proses belajar 
siswa. Dalam pandangan siswa, guru memiliki otoritas, bukan saja otoritas dalam 
bidang akademis, melainkan juga dalam bidang nonakademis. Oleh karena itu 
pengaruh guru terhadap para siswanya sangat besar dan sangat menentukan.5 
Untuk menjadi guru, seseorang harus memilih kepribadian yang kuat dan 
terpuji. Kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, arif, dan beriwibawa. Peran 
guru sangat penting untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dalam 
                                                          
2
 E.Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2011), 
hal.37-38  
3
 Nurochim, Perencanaan Pembelajaran Ilmu-ilmu sosial (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada 
2013), h.18 
4
 Iif Khoiru Ahmadi dan Shofyan Amri, Mengembangkan Pembelajaran IPS Terpadu, 
(Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2011), hal. 1  
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pembelajaran perlu adanya kreatifitas guru dalam mengajar, guru harus berusaha 
menarik perhatian siswa dalam pembalajaran. Pembelajaran dikelas pada hakikatnya 
juga merupakan proses komunikasi antar guru dan siswa dan antarsiswa. Oleh sebab 
itu, subjek yang terlibat dalam proses itu harus siap untuk menerima kondisi pribadi 
masing-masing agar terjadi sistem komunikasi terbuka.6 
Keberhasilan hubungan antar manusia dalam konteks pembelajaran sangat 
bergantung pada pribadi-pribadi yang melakukannya. Menurut konsep “the johari 
window” jendela johari oleh joseph luft dan harington ingham, ada empat jenis 
kepribadian yang akan mempengaruhi pola hubungan antarmanusia. Empat jenis 
pribadi ini sangat penting untuk diketahui oleh guru, siswa, dan juga pihak-pihak lain 
yang memiliki fungsi terkait dengan pembelajaran di kelas, melihat tren 
perkembangan zaman, mau berubah, dan berfikir alternatif. Karakteristik itu semua 
sangat diperlukan oleh siapa saja yang ingin maju. Secara ringkas, keempat jenis 
pribadi manusia dapat dikelompokkan sebagai berikut.7 
1. Pribadi terbuka (public self) 
2. Pribadi tersembunyi (hidden self) 
3. Pribadi terlena (blind self) 
4. Pribadi tak dikeal oleh siapapun (unknoenn self) 
Pendidik  dalam mengajar tidak lepas dari metode, strategi dan model 
pembelajaran yang dipakai agar peserta didik memahami apa yang telah diajarkan. 
Model-model pembelajaran yang bervariasi dan inofatif, yang digunakan guru dalam 
setiap kali mengadakan interaksi belajar mengajar dalam mencapai tujuan. Selain itu, 
metode, model, dan alat yang digunakan dalam pengajaran dipilih atas dasar tujuan 
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 Sutanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Erlangga 2013), h.15 
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dan bahan yang telah ditetapkann sebelumnya. Metode, model pembelajaran dan alat 
berfungsi sebagai jambatan atau media transformasi pelajaran terhadap tujuan yang 
ingin dicapai, model pembelajaran dan alat yang digunakan seharusnya betul-betul 
efektif dan efisien. 
Kunci utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan terletak pada mutu 
gurunya, oleh karena itu para pelaku pendidikan terutama para guru dituntut untuk 
menguasai dan berinovasi baik dalam penggunaan model pembelajaran,serta sarana 
dan prasarana yang tersedia demi tercapainya peningkatan kualitas pendidikan .8 
Seorang pendidik dalam pembelajaran bukanlah sekedar menyampaikan 
materi semata tetapi juga harus berupaya agar mata pelajaran yang sedang 
disampikan menjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan mudah 
dipahami bagi siswa. Apabila guru tidak dapat menyampaikan materi dengan tepat 
dan menarik, maka dapat menimbulkan kesulitan bagi siswa sehingga mengalami 
ketidaktuntasan dalam belajar. 
Dengan demikian, cara mengajar dan model pembelajaran yang menarik 
sangat dibutuhkan oleh guru supaya siswa dapat menerima informasi dengan baik, 
karena melalui hal tersebut guru dapat membantu siswa mendapat informasi, ide, 
keterampilan, cara berfikir, dan mengespresikan ide.9  
Ada beberapa macam model pembelajaran, diantaranya model pembelajaran 
kooperatif, dengan model kooperatif guru bukan lagi berperan sebagai satu-satunya 
narasumber dalam proses belajar mengajar, tapi berpera sebagai mediator, stabilator, 
dan menejer pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Mata pelajaran PAI di SMP Negeri 
1 Padaelo kabupaten Barru diperoleh informasi bahwa hasil belajar PAI peserta didik 
di kelas VIII masih rendah hal ini terlihat dari rata-rata hasil ulangan PAI peserta 
didik yang belum mencapai nilai KKM. Adapun penyebab rendahnya hasil belajar 
peserta didik dikarenakan dalam proses pembelajaran peserta didik mudah 
mengantuk, sukar memusatkan perhatian dan kurangnya minat terhadap mata 
pelajaran PAI. Dalam pembelajaran peserta didik juga jarang bertanya kepada guru, 
dan apabila dihadapkan soal latihan yang sulit, hanya sebagian kecil peserta didik 
yang tertantang untuk menyelesaikannya. Peseta didik lainnya hanya menunggu guru 
membahas soal tersebut. Kondisi ini menunjukan bahwa umumnya peserta didik 
bersifat pasif. Hal ini merupakan salah satu penyebab belum tercapainya standar 
keberhasilan yang ditetapkan kurikulum, dimungkinkan karena para pendidik masih 
menggunakan metode ceramah dalam proses belajar mengajar 
Pembelajaran dengan metode ceramah menemukan beberapa kelemahan. 
Kelemahan tersebut dapat dilihat pada saat berlangsungnya proses pembelajaran di 
kelas, interaksi antara siswa dan guru yang jarang terjadi dan dampak yang terjadi 
setelah pembelajaran selesai 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka penulis menerapkan model 
pembelajaran yang menuntut adanya kerja sama. Salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a match, dalam 
pembelajaran ini peserta didik aktif bekerja sama mencari pasangan materi yang telah 
tersaji, sementara guru bertugas sebagai pembimbing dan pengawas agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan target waktu yang tersedia, 





kooperatif adalah konsep yang lebih luas yang meliputi semua jenis kelompok 
termasuk bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau di arahkan oleh pendidik, 
dimana pendidik menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan 
bahan-bahan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan 
masalah yang dimaksud. 
Selain itu, model kooperatif tipe make a match dalam pembelajaran adalah 
tipe yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah 
disampaikan maupun materi baru yang akan diajarkan guru harus memberitahhu 
siswa agar belajar supaya ketika penerapan model ini mereka mempunyai bekal 
pengetahuan.  
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nayroh 
Mahfudhoh yang berjudul “Upaya meningkatkan hasil belajar melalui model 
pembelajaran Kooperatif tipe stident teams aclnevement divisions (STAID) pada mata 
pelajaran Pai siswa kelas XI SMAN 1 Pangsit Tahun ajaran 2012, menunjukkan 
belajar siswa dalam pembelajaran PAI baik dari aspek kognitif, efektif, dan 
psikomotorik. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas dan ketuntasan 
belajar yang selalu meningkat di setiap tahapan penelitian. Dan terdapat perbedaan 
yang signifikan pada hasil belajar Post Test mata pelajaran PAI pada siswa yang 
diberikan perlakuan(kelas eksperimen) sebesar 78,4992 dengan model student teams 
aclnevement divisions dengan siswa yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol) 
sebesar 69,4993. Untuk mengetahui perbedaan yang nyata maka dilakukan analisis 





penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model kooperatif tipe student teams 
aclnevement divisions 10 
Penelitian lainnya, dilakukan oleh Purnomo Adi yang berjudul “Pengaruh 
Persepsi Siswa Tentang Metode Make a Match dan Motivasi Belajar terhadap Hasil 
Belajar Ekonomi (Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Wuryantoro Tahun 
Pelajaran 2009/2010) menunjukkan ketuntasan belajar klasikal mengalami 
peningkatan di setiap tahap penelitian. Hal ini terbukti dari hasil analisis regrisi yang 
memperoleh nilai thitung sebesar 7,561 diterima pada taraf signifikan 5%; dan motivasi 
belajar siswa terhadapat hasil belajar dan komunikasi matematika siswa. Persepsi 
siswa tentang metode pembelajaran make a match dan motivasi belajar siswa secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Wuryantorotahun pelajaran 2009/2010. Hal ini terbukti dari hasil analisis 
regresi yang memperoleh nilai Fhitung sebesar 88,801 diterima pada taraf signifikansi 
5%;  Persepsi siswa tentang metode pembelajaran make a match memberikan 
sumbangan efektif sebesar 32,6%, dan motivasi belajar siswa memberikan 
sumbangan efektif sebesar 27,7% terhadap hasil belajar ekonomi. Secara keseluruhan 
perse psi siswa tentang metode pembelajaran make a match dan motivasi belajar 
siswa berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi  
sebesar 60,3%11 
Berkaitan dengan uraian tersebut diatas, penulis akan membuat judul skripsi 
yaitu “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Make a Match 
terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten 
Barru”. 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang permaslahan tersebut, maka rumusan 
permasalahan penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match di SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru ? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match di SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru ? 
3. Apakah terdapat pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe  make a 
match di SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru ? 
C. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu keadaan atau peristiwa yang diharapkan oleh 
generalisasi, dan biasanya menyangkut hubungan diantara variabel penelitian. 
Tujuannya adalah untuk memberikan arah yang jelas bagi penelitian yang berupaya 
melakuakn verifikasi terhadap kesahihan dan kesalahan suatu teori. 
Adapun hipotesis dalam penelitian inin adalah terdapat pengaruh penerapan 
model pembelajaran Kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar 
PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Padaelo. 
D. Definisi Operasioanal  
Draf ini berjudul “Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make 
a match terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Padaelo 
Kabupaten Barru”. 
Untuk lebih mengarahkan pembaca pada pengertian sesungguhnya, maka 
dianggap penting untuk memberikan definisi operasional pada setiap variabel yang 
terdapat dalam judul di atas. Karena, tidak menutup kemungkinan terjadi kesalah 
pahaman dalam menginterprestasikan judul tersebut, maka penulis akan menjelaskan 







1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe make a match 
Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi 
belajar untuk mencapai tujuan 
Model pembelajaran make a match adalah pembelajaran yang teknik 
mengajarnya dengn mencari pasangan melalui kartu, kartu tersebut terdiri dari kartu 
yang berisi soal dan kartu yang lainnya berisis jawaban dari soal-soal tersebut, 
pertanyaan dan jawaban harus ditemukan dan didiskusikan oleh pasangan siswa 
tersebut. Dalam model pembelajaran ini siswa dapat belajar secara langsung maupun 
tidak langsung dan membahas topi dalam suasana yang menyenangkan. 
2. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam hal penguasaan 
materi pelajaran setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran dan dilihat 
dengan skor hasil belajar peserta didik dengan indikator ranah kognitif yakni 
mengetahui, memahami, mengaplikasikan melalui pemberian tes sebagai alat ukur 
hasil belajar 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian yang ada, maka tujuan penelitian 
ini adalah: 
1. Mengetahui hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match di SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru. 
2. Mengetahui hasil belajar siswa sesudah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match di SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru. 
3. Menganalisis pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe make a 
match di SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru. 
F. Manfaat Penelitian 
Selain tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 





a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk memperkaya 
karya tulis ilmiah, khususnya tentang pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pemerintah, 
sekolah dan leserta didik, di antaranya sebagai berikut : 
a) Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk upaya meningkatkan efektivitas 
pembelajaran di kelas, terutama dalam hal strategi pembelajaran. 
b) Dapat dijadikan dasar pengambilan kebijaksanaan dalam hal proses belajar 
mengajar. 






A. Pengertian Belajar 
Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku sehingga diperoleh 
pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Perubahan 
tersebut meliputi berbagai ranah salah satunya adalah ranah kognitif dimana 
pemahaman merupakan bagian didalamnya. Indikator dari pemahaman belajar adalah 
menjelaskan, mendefinisikan dengan kata-kata sendiri oleh anak didik yang 
diungkapkan melalui pertanyaan guru. Paham berarti mengerti dengan benar, 
sehingga kualitas pemahaman anak satu dengan lain akan berbeda-beda. Ada 
pemahamannya baik ada juga yang pemahaman cukup atau kurang. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, proses pembelajaran dialami sepanjang 
hayat seorang manusia serta berlaku dimanapun dan kapanpun. 
 
B. Model pembelajaran Kooperatif  
1. Model pembelajaran  
Pembelajran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen 
yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi : tujuan. 
Materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus 
diperhatiakan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model pembelajaran 
apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajran. 
Model-model pembelajaran biasa disusun berdasarkan berbagai prinsip atau 
teori sebagai pijakan dalam pengembangannya. Para ahli menyusun model 
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pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pendidilan, teori-teori psikologis, 
sosiologis, psikiatri, analisis sistem, atau teori-teori lain. 
Biasanya mempelajari model-model pebelajaran didasarkan pada teori belajar 
yang dikelompokka menjadi empat model pembelajaran. Model tersebut merupakan 
pola umum prilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi/tujuan pembelajaran  
yang diharapkan. Joy & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum dan 
pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau diluar kelas. Model pembelajaran dapat 
dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang 
sesuai dengan efesien untuk mencapai tujauan pembelajaran1. 
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata 
lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran2 
Berdasarkan berbagai macam pengertian model pembelajran, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, dalam model pembelajaran ini 
guru memandu siswa menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap 
kegiatan, guru memberi contoh mengenai penggunaan keterampilan da strategi yang 
dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan. 
a. Pembelajaran Kooperatif 
                                                          
1
 Rusman, Model-model pembelajara ,(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada),h.1-2 
2
 Kokom komulasari, pembelajaran kontektual,,,, (bandung:PT. Rafika Aditama 2011)h 57 
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Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran kelompok 
yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah 
siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai 
tujuan bersama. 
Pembelajaran kooperati adalah pembelajaran yang secara sadar menciptakan 
interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan 
buku ajar tetapi juga sesama siswa , menurut lie  pembelajaran kooperatif adalah 
sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama 
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang berstruktur, dan dalam sistem ini guru 
bertindak sebagai fasilitator. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Kooperatif adalah sistem pembelajaran yang berusaha memanfaatkan 
teman sejawat (siswa lain) sebagai sumber belajar, disamping guru dan sumber 
belajar yang lainnya3. 
Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan 
kepada semua siswa untuk dapat terlihat secara aktif dalam proses berfikir dan 
kegiatan belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas semua anggota kelompok 
adalah mencapai ketuntasab nateri yang disajikan oleh guru, dan saling membantu 
teman kelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar. 
b. Unsur-unsur pembelajaran Kooperatif 
Menurut Roger dan David Johnson yang dikutip oleh Anitaa Lie, “Tidak 
semua kerja kelompok bisa dianggap Cooperative learning”. Ada lima unsur model 
                                                          




pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan untuk mencapai hasil yang maksimal, 
yaitu4. 
1. Saling ketergantungan positif 
Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setia anggotanya. 
Untuk menciptakan kerja yang efektif, pengajar perlu tugas sedemikian rupa sehingga 
setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain dapat 
mencapai tujuan mereka. 
Ada beberapa cara membangun saling ketergantungan yang positif yaitu  : 
a). Menumbuhkan perasaan siswa bahwa dirinya berada dalam kelompok, pencapian 
tujuan terjadi jika semua anggota kelompok mencapai tujuan. 
b). Mengusahakan agar semua anggota kelompok mendapatkan perolehan atau hadiah 
yang sama jika kelompok mereka merasa berhasil mencapai tujuan. 
c). Mengatur agar setiap siswa dalam kelompok hanya mendapat sebagaian dari 
keseluruhan tugas kelompok. Mereka belum dapat menyelesaikan tugas sebelum 
mereka menyatukan perolehan tugas mereka sehingga menjadi satu kesatuan 
tugas yang utuh. 
2. Pemberian tugas 
Setiap siswa ditugasi dengan tugas-tugas atau peran yang saling mendukung 
dan saling berhubungan, dalam arti saling melengkapi dan saling terkait dengan siswa 
lain dalam kelompok. 
a) Tanggung jawab perorangan  
Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur cooperative learning, 
setiap siswa akan bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik, pendidkan yang 
efektif dalam cooperative learning membuat persiapan dan menyusun tugas 
sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota kelompok harus melaksanakan 
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tanggung jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok dapat 
dilaksanakan. 
Beberapa cara menumbuhkan pertanggung jawaban individu adalah sebagai 
berikut : 
1) Kelompok belajar jangan terlalu besar. Lebih sedikit anggota kelompoknya maka 
lebih besar pertanggung jawaban individualnya. 
2) Memberi tugas kepada siswa, yang dipilih secara random untuk 
mempresentasikan hasil kelompoknya didepan kelas. 
3) Melakukan tes terhadap setiap siswa. 
4) Mengamati setiap siswa dalam kelompok dan mencatat frekuensi individu dalam 
membantu kelompok. 
b) Tatap muka 
Dalam cooperative learning setiap kelompok harus diberikan kesempatan 
untuk bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para 
siswa untuk membentuk senergi yang menguntungkan semua anggota. Inti dari 
sinergi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi 
kekurangan. 
Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang berharga kepada 
setiap anggota kelompok untuk kerja sama, menghargai setiap pekerjaan, 
memanfaatkan kelebihan masing-masing. 
3. Komunikasi antar anggota 
Unsur ini mengekhendaki agar siswa para siswa dibekai dengan berbagai 
keterampilan berkomunikasi karena keberhasilan suatu kelompok juga bergantung 
pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka 
untuk mengutarakan pendapat mereka. Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok 
juga merupakan proses panjang. Namun, proses ini merupakan proses yang sangat 
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bermanfaat dan perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman belajar dan 
pembinaan perkembangan mental dan emosiaonal para siswa. 
4. Evaluasi proses belajar 
Guru perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi 
proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agara selanjutnya bisa bekerja 
sama dengan lebih efektif, waktu evaluasi ini tidaak perlu dilaksanakan setiap ada 
kerja kelompok, tetapi bisa dilaksanakan selang bebrerapa waktu setelah beberapa 
kali siswa terlibat dalam kegiatan cooperative learning. 
Apabila lima unsur dalam penerapan pembelajaran kooperatif tersebut 
doterapkan dengan baik maka hasil yang maksimal akan dicapai dalam proses 
pembelajaran ini. 
d. Langkah-langkah pembelajara kooperatif 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri dari empat 
tahap, yaitu sebagai berikut : 
1. Penjelasan materi 
Tahan ini merupakan tahan penyampaian pokok-pokok materi pembelajaran 
sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tujuan utama tahapan ini adalah pemahaman 
siswa terhadap pokok materi pelajaran. 
2. Belajar kelompok 
Tahapan ini dilakukan setelah guru memberikab penjelasan materi, siswa 
bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk sebelumnya. 
3. Penilaian 
Dalam pembelajaran kooperatif bisa dilakukan melalui tes atau kuis, yang 
dilakukan secara individu atau kelompok. Tes individu akan memberikan penilaian 
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kemampuan individu, sedangkan penilaian kelompok akan memberikan penilaian 
pada kelompoknya. 
4. Pengakuan tim 
Pengakuan tim adalah penetapan tim yang dianggap paling berprestasi untuk 
kemudian diberikan penghargaan atau hadiah, dengan harapan dapat memotivasi tim 
untuk terus berprestasi lebih baik lagi5. 
Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja, tetapi 
siswa juga harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang disebut 
kerampilan kooperatif. Kerampilan ini berfungsi untuk melancarkan hubungan-
hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan 
mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok, sedangkan peranan tugas 
dilakukan dengan membagi tugas antar anggota kelompok selama kegiatan. 
e. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran kooperatif  
Kelebihan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran 
diantaranya6 
1. Melalui cooperative learning siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan 
tetapi dapat mendapat kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan 
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa lain. 
2. Melalui coocperative learning dapat mengembangkan kemampuan 
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan 
membandingkannya dengan ide-ide orang lain. 
3. Cooperative learning dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan 
menyadari akan segala keterbatasan serta menerima segala perbedaan. 
4. Coocperative learning dapat membantu memperdayakan setiap siswa untuk lebih 
bertanggungjawab dalam belajar. 
                                                          
5
 Rusman, Model-model pembelajara, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada),h.212 
6
 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta, 
Kencana, 2007) hal 249-250 
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5. Cooperative learning merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk 
meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk 
mengembangkan keterampilan memanage waktu, dan sikap positif terhadap 
sekolah. 
6. Melalui cooperative learning daoat mengembangkan kemampuan siswa untuk 
menguji ide dan pemahaman sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat 
berpraktik memecahkan maslah karena keputusan yang dibuat adalah tanggung 
jawab kelompok. 
7. Cooperative learning dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan 
informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata 
8. Interaksi selama kooperatif  berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan 
memberikan rangsangan untuk berfikir. Hal ini berguna untuk proses pendidikan 
jangka panjang. 
Disamping keunggulan, pembelajaran kooperatif juga memiliki kelemahan, 
diantaranya: 
1) Untuk memahami dan mengerti filosofi pembelajaran kooperatif memang butuh 
waktu lama 
2) Ciri utama model pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa paling 
membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa per teching yang efektif, maka 
dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara belajar 
yang demikian apa yang seharusnya dipelajari dan  dipahami tidak pernah 
dicapai siswa. 
3) Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif didasarkan penilaian 
kelompok. Namun demikian guru perlu menyadari bahwa sebenranya hasil 
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belajar yang sesungguhnya hasil atau prestasi yang diterapkan adlah prestasi 
individu siswa. 
4) Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya mengembangkan kesadaran 
berkelompok memeperlukan periode yang cukup panjang. 
5) Walaupun kemampuan bekrja sana merupakan kemapuan yang sangat penting 
untuk siswa akan tetapi banyak aktifitas dalam kehidupan yang hanya didasarkan 
pada kemampuan secara individual. 
f. Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif 
Ciri-ciri model pembelajaran adalah : 
1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 
belajarnya. 
2. Kelompok dibentuk dan siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. 
3. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dan ras, budaya, suku, jenis 
kelamin berbeda-beda. 
4. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu. 7 
C. Tipe Make a Match 
a. Pengertian Metode Make a Match 
Metode Make a Match merupakan salah satu jenis dari metode dalam 
pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran. Salah satu 
keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu 
konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. Dan metode ini dapat 
diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas8 
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 Rusman, Model model pembelajaran, (Rajawali Pers)hal. 208-209 
8
 Rusman, Model model pembelajaran, (Rajawali Pers)hal.223 
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Metode pembelajaran Make a Match adalah metode pembelajan yang cukup 
menyenangkan yang digunakan untuk mengulangi materi yang telah diberikan 
sebelumnya.9 
Dengan demikian, metode pembelajaran make a match yang cukup 
menyenangkan bagi peserta didik akan membangkitkan minat dan rasa percaya diri 
peserta didik, sehingga meningkatkan kreativitas berfikir peserta didik dalam belajar 
adalah memecahkan sebuah masalah. 
Metode make a match atau mencari pasangan merupakan salah satu alternatif 
yang dapat diterapkan kepada peserta didik. Penerapan metode ini dimulai dari teknik 
yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum 
batas aktunya, siswa yang dapat mencocockan kartunya diberikan poin.10 
Metode pembelajaran make a match adalah sistem pembelajaran yang 
mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama, 
kemampuan berinteraksi disamping kemampuan berfikir cepat melalui permainan 
mencari pasangan dengan bantuan kartu. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Make a Match adalah 
salah satu metode pembelajaran kooperatif yang menciptakan hububgan baik antara 
guru dan peserta didik. Peserta didik diminta untuk mencocokkan pasangan kartu 
yang merupakan pertanyaa/jawabanan dalam batas waktu yang telah ditentukan. 
Dalam metode pembelajaran ini peserta didik dapat belajar secara langsung maupun 
tidak langsung dan membahas satu topik dalam suasana yang menyenangkan. 
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 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dan Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif 
(Yogyakarta:Pustaka insan Madani, 2008)h,7 
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 Rusman, Model model pembelajaran, (Rajawali Pers), hal.223 
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b. Langkah-langkah Metode Make a Match 
Langkah-langkah penerapan metode make a match yaitu : 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topik yang 
cocok untuk sesi review (satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya 
berupa kartu jawaban) 
2. Setiap siswa mendapat satu kartuu dan memikirkan jawaban atau soal dari 
kartu yang dipegang 
3. Siswa mencari pasagan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya 
(kartu soal/kartu jawaban) 
4. Siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas waktu deberi poin. 
5. Setelah satu babak kartu dicocokan lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 
berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya 
6. Kesimpulan  
Beberapa pendapat ahli di atas maka peneliti dapat menyimpulkan langkah-
langkah dalam metode pembelajaran make a match sebagai berikut : 
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik 
yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya 
kartu jawabannya. 
b. Setiap peserta didik mendapatkan sebuah kartu yang bertulisan 
soal/jawaban. 
c. Tiap peserta didik memikirkan jawaban.soal dari kartu yang dipegang. 
d. Setiap peserta didik mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya 
Misalnya : pemengang kartu yang bertulis nama malaikat izrail 
berpasangan dengan kartu yang tertulis malaikat pencabut nyawa. 
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e. Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 
waktu akan diberikan poin/nilai. 
f. Jika peserta didik tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu 
temannya (tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu jawaban) akan 
mendapatkan hukuman, yang tekah disepakati bersama. 
g. Setelah atu babak, kartu dikocok lagi agar setiap peserta didik mendapat 
kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 
h. Peserta didik juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 peserta didik lainnya 
yang memegang kartu yang cocok 
i. Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan terhadap 
materi pelajaran. 
c. Prinsip-prinsip Metode Make a Match 
Adapun prinsip-prinsip metode make a match antara lain : 
1. Anak belajar melaluai berbuat 
2. Anak belajar melalui panca indra 
3. Anak belajar melalui bahasa 
4. Anak belajar melalui bergerak11 
Dengan demikian, berdasarkan prinsip-prinsip metode make a match di atas 
dapat diketahui bahwa dengan penerapan metode make a match proses pembelajaran 
khususnya mata pembelajaran Pendidikan Agama Islam maka akan meningkatkan 
kemampuan belajar, kreatifitas berfikir serta keaktifan peserta didik dalam belajar 
karena melibatkan panca indera peserta didik. 
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 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dan Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif 
(Yogyakarta:Pustaka insan Madani, 2008)h.8-9 
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Sedangkan menurut David W Johnson, Roger T. Johnson dan Edythe Johnson 
Holubec, sebelum guru menggunakan metode make a match terdapat beberapa 
pertimbangan yang guru harus pertimbangan yaitu guru haru mempertimbangkan : 
a. Indikator yang dicapaip 
b. Kondisi kelas yang meliputi jumla peserta didik den efektifitas ruangan 
c. Alokasi waktu yang akan digunakan dan waktu perdiapan12. 
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar dapat diartikan kemampuan maksimal yang dicapai seseorang 
dalam suatu usha yang menghasilkan pengetahuan atau nilai-nilai kecakapan, jadi 
hasil belajar merupakan segala sesuatu yang diperoleh oleh peserta didik setelah 
melaksanakan aktifitas belajar. Hasil tersebut dpat berupa pengalaman baru ataupun 
perubahan tingkah laku pada diri peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran.13 
Pada hakikatnya hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melakukan kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perilaku yang relative 
menetap.14 
Hasil belajar ditekankan pada terjadinya perubahan dari masukan pribadi berupa 
motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan berupa rancanagan 
dan pengelolaan motivasional. Perubahan terjadi pada seseorang dalam disposisi atau 
kecakapan manusia yang berupa penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang diperoleh melalui usha yang sungguh-sungguh dilakukan dalam suatu waktu 
tertentu atau dalam waktu yang relatif lama dan bukan merupakan proses 
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 David W Johnson, Roger T. Johnson dan Edythe Johnson Holubec, colaborative learning. 
terj. narulita yusron, strategi pembelajaran untuk sukses bersama.h156 
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 Slameto,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar  (Jakarta : Rineka Cipta,  2010),  h. 67. 
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 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2003), h 37-38 
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pertumbuhan. Dengan demikian hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu proses 
yang dilakukan dengan usha dan sengaja untuk memperoleh perubahan sikap.15 
Tiga ranah hasil belajar menurut Bloom, yaitu : 
a). Hasil belajar kognitif  
Hasil belajar dalam kecakapan kognitif/kemampuan berfikir itu mempunyai 
hirarki atau bertingkat-tingkat. Adapun tingkat-tingkat yang dimaksud adalah 
Informasi non verbal, Informasi fakta dan pengetahuan, konsep dan prinsip serta, 
pemecahan masalah dan kreatifitas. Informasi non verbal dikenal atau dipelajari 
dengan cara mendengarkan orang lain dan dengan jalan/cara membaca. Semuanya itu 
penting untuk memperoleh konsep-konsep itu  penting utnuk membentuk prinsip-
prinsip. 
b). Hasil belajar afektif 
Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan internalisasi 
sikap yang menunjuk kearah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik 
menjadi sadar tentan nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga 
mennjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku16 
c). Hasil belajar psikomotorik 
 Hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada tujuh ranah 
psikomotorik ini yaitu persepsi, kesigapan, gerakan terbimbing, gerakan yang 
terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan dan kreativitas.17 
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 Alminiati dkk, Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan, (Cet. I; Jakarta: Balai 
Penelitian dan Pengembangan Agama, 2008). h. 64 
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 Dimyati dan Mudjiono,  Belajar dan Pembelajaran, Cet 3 (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 
1999), h. 28-30 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 
1. Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, 
yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi : 
kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan sikap, kebiasaan belajar, 
serta kondisi fisik dan kesehatan. 
2. Faktor eksternal 
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar 
yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 
a) Keluarga  
Berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. keluarga yang kurang dalam 
ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua terhadap anaknya, serta 
kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan 
sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. 
b) Sekolah  
Dikemukakan oleh Wasliman, bahwa sekolah merupakan salah satu faktor yang 
ikut menentukan hasil belajar siswa. semakin tinggi kemampuan belajar siswa dan 
kualitas pengajaran di sekolah, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. kualitas 
pengajaran di sekolah sangat ditentukan oleh guru, sebagaiman dikemukakan oleh 
wina sanjaya bahwa guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran. Berdasarkan pendapat ini dapat ditegaskan 
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bahwa salah satu faktor eksternal yang sangat berperan memengaruhi hasil belajar 
siswa adalah guru. 18 
c) Lingkungan Masyarakat  
Lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya 
terhadap hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan pendidikan. Sebab lingkungan 
alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, dalam 
kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana 
anak itu berada. Dalam hal ini ngalim purwanto berpendapat bahwa lingkungan 
masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang 
sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan anak-anak yang rajin belajar, 
maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak mereka. Sebaliknya bila anak-anak 
di sekitarnya merupakan kumpulan anak-anak nakal yang berkeliaran tiada 
menentukan anakpun dapat terpengaruh pula.19 
Dapat dikatakan bahwa lingkungan juga membentuk kepribadian anak Oleh 
karena itu, apabila seorang siswa bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya 
yang rajin belajar maka kemungkinan besar anak tersebut akan membawa pengaruh 
pada dirinya. 
Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa hasil belajar siswa merupakan hasil 
dari suatu proses yang di dalamnya terlibat sejumlah faktor yang saling memengaruhi 
nya. Tinggi rendahnya hasil belajar seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut 
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A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
1. Pendekatan penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian  
yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas 
sejak awal hingga pembuatan desain peneltian.1 
2.  Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi Eksprimen karena kelompok-
kelompok yang terpilih masih dapat berhubungan dan berada pada keadaaan apa 
adanya, sehingga peneliti tidak dapat mengatur sendiri variabel bebasnya. 
Penelitian quasi eksperimen merupakan metode yang tidak memungkinkan penelti 
melakukakan pengontrolan secara penuh terhadap variabel dan kondisi-kondisi 
eksperimen. Dalam penelitian ini, penelitian ikut serta dalam penelitian yaitu 
dengan cara mengajar di sekolah tersebut. 
B. Lokasi penelitian dan Desain Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Padaelo 
Kabupaten Barru dengan subjek penelitian yaitu kelas VIII. Alasan memilih SMP 
Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru, dikarenakan sekolah ini kurang tersentuh 
dengan model pembelajaran yang modern dan selama ini menggunakan metode 
pembelajaran kurang menarik. 
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2.  Desain penelitian  
 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Control Group Pre-
test and Post-test Design. Pada kelompok eksperimen diberi perlakuan sedangkan 
kelompok kontrol tidak diberi perlakuan, akan tetapi keduannya dilakukan pretestt 
dan posttest. Tes yang diberikan ditujukan untuk mengetahui hasil belajar PAI 




Kelompok Kontrol   
Keterangan: 
O1 = Pretest kelompok eksperimen 
O2 =  Posttest kelompok eksperimen 
O3 = Pretest kelompok kontrol 
O4 = Posttest kelompok kontrol 
X  = Perlakuan dengan menggunakan Model pembelajaran Tipe Make a Match. 
   = Tanpa menggunakan Model Pembelajaran Make a Match.2 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek  penelitian. Dalam 
penggabaran populasi bukan hanya dititik beratkan pada orang akan tetapi 
populasi diartikan sebagai kumpulan dari beberapa objek. Secara teknis populasi 
menurut para statistikawan hanya mencakup individu atau objek dalam suatu 
kelompok tertentu, sehingga populasi didefenisikan sebagai keseluruhan aspek 
tertentu dari ciri, fenomena atau konsep yang menjadi pusat perhatian.3 
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2000), h. 3 
Pretest    Perlakuan     Posttest 
  O1          X                 O2 




 Populasi merupakan seluruh objek yang kemudian akan diteliti, maka yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik dikelas VIII 
SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru yang terdiri dari 2 Kelas yaitu VIII1 dan 
VIII2 dengan jumlah semuanya 55 
TABEL  3.1 
Populasi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru 







JUMLAH 55 Orang 
   Sumber data: Data Peserta didik SMP Negeri 1 Padaelo 
2. Sampel  
Sampel adalah sejumlah siswa yang diambil dari suatu populasi. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Jadi, sampel 
diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti. Dalam 
menentukan sampel yang diteliti, maka peneliti akan memilih kelas eksperimen 
dan kontrol. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII1 sebagai 
kelas kontrol sebanyak 29 siswa dan kelas VIII2 sebagai kelas eksperimen 
sebanyak 27 siswa di SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru. 
Pertimbangan ini dilihat dari beberapa alasan, yaitu : 
1). Pembagian kelas tidak berdasarkan ranking 
2). Peserta didik di dalam kelas tersebut mendapat materi yang sama 
3). Peserta didik di dalam kelas tersebut diajar oleh guru yang sama 




D. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data adalah ketepatan cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti sebagai berikut : 
a. Tes 
Tes adalah serentetan pernyataan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.4 Menurut Amir Da’in 
Indrakusuma dalam Sulistyorini : “tes adalah suatu alat atau prosedur yang 
sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan 
yang diinginkan tentang seseorang dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan 
cepat5. Tes juga merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan memberikan 
tes kepada obyek yang diteliti. 
Tes dibedakan atas dua golongan besar, yaitu menuntut jawaban pilihan 
(pilihan ganda) dan menuntut siswa menyusun jawabannya sendiri. Tes tertulis 
yaitu berupa alat penilaian berbasis kelas yang penyajiannya maupun 
penggunaaannya dalam bentuk tertulis. Tes tertulis ada dua bentuk soal yaitu : a). 
Soal dengan pilihan jawaban (pilihan ganda, benar-salah, ya-tidak, menjodohkan), 
b). Soal dengan mensuplai jawaban (isisan atau melengkapi, jawaban singkat, soal 
uraian). 
b. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat 
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. Obseravasi 
sebagai alat pengumpulan data ini banyak digunakan untuk mengukur tingkah 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2006), hal. 150 
5
 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan: dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,(Yogyakarta: 
Teras, 2009),Cet 1, hal. 86 
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laku maupun proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati, baik dalam situasi 
yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Data-data yang diperoleh dalam 
observasi, dimana kegiatan pencatatan ini merupakan bagian dari pengamatan 
yang dilakukakan.6 
Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian 
antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan sert untuk menjaring data aktifitas 
siswa. Teknik pelaksanaan observasi ini dapat dilakukan secara langsung yaitu 
pengamat berada langsung bersama obyek yang diselidiki, dan secara tidak 
langsung yakni pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu 
peristiwa yang diselidiki.7 Kegiatan observasi bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran yang tepat mengenai obyek penelitian.. 
E. Instrumen penelitian  
Suatu penelitian apapun jenisnya dan metode yang digunakan, instrumen 
penelitian harus digunakan untuk mendapatkan data. Sugiyono berpendapat 
bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun social yang diambil.8 
Selanjutnya, instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih untuk 
digunakan dalam kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
Dengan demekian instrumen penelitian yang diambil oleh penulis adalah 
sebagai berikut : 
a. Tes Hasil Belajar 
Metode tes adalah alat bantu untuk memperoleh data. Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
                                                          
6
 Wayan Nurkanca dan Sunartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 
1986), hal. 46 
7
 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011),hal. 84 
8
 Sugiyono, Metode Penelitan Administrasi, (Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 2002), h.84 
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individu atau kelompok.9  Jenis instrumen ini digunakan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Padaelo 
Kabupaten Barru dengan jenis tes Pretest dan posstest yang. Pretest untuk 
mengetahui kehimigenitasan dan kenormalitasan data. Protest digunakan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode 
pembelalajaran kooperatif tipe make a macth. 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah suatu proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar atau 
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema. 
Analisis data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskripstif dan statistik inferensial. 
a). Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah suatu teknik pengolahan data yang ditunjukkan 
untuk meuliskan dan menganalisis kelompok data tanpa membuat atau meanarik 
kesimpulan atas populasi yang diamati. Statistik jenis ini memberikan cara untuk 
mengurangi jumlah data ke dalam bentuk yang dapat diolah dan 
menggambarkannya dengan tepat mengenai rata-rata, perbedaan, hubungan-
hubungan, dan sebagainya. Hasil analisis deskriptif tersebut berfungsi 
mendapatkan gambaran yang lebih jelas untuk menjawab permasalahan yang ada 
dengan menngunakan statistik deskriptif.10 
1. Rata-rata (Mean)     















  …….11 
                                                          
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian atau Pendekatan Praktik (Cet XV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), h. 193 
10
 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman 
Teoritis Bagi Praktisi Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.107 
11Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika  (Cet. III; Makassar: Andira Publisher,2000), h. 
133.      
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Keterangan :  
fi : Frekuensi untuk nilai xi yang bersesuaian kelompok ke-i 
     xi : Nilai statistik  
          k   : Banyaknya kelompok 
2. Menghitung Standar Deviasi  
           SD √
∑        ̅  
   
  12 
3. Persentase (%)  nilai rata-rata  
%100x
X
XYP  … 13 
Di mana:   
      P : Angka persentase  
 Y : Nilai posttest 
                                 X : Nilai pretest 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
peserta didik menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap 
peserta didik mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdikbud yaitu : 
Tabel 3.2 
Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat 
penguasaan (%) 
Kategori Hasil Belajar 
0 – 39 
40– 54 
55 – 74 
75 – 89 






                                                          
12Muh. Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik,  h 133. 
13
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130 
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b. Statistik inferensial  
1. Data-data analisis statistik  
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu 
pengujian dasar yaitu uji normalitas. 
a) Uji normalitas data  
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistic parametric atau statistic 
nonparametric. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Kolmogrov-Smirnov 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
Menurut Kadir, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Perumusan Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. 
 
2) Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar. 
3) Menentukan kumulatif proporsi (kp) 
4) Data ditransformasi ke skor baku : zi      
  
 
5) Menentukan luas kurva zi ( z-tabel) 
6) Menentukan a1 dan a2 : 
a2 : selisih Z-tabel dan kp pada batas atas (a2 = absolut (kp-Zta) 
a1 : selisih Z-tabel dan kp pada batas bawah ( a1 = absolut (a2 – fi/n) 
7) Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan Do 
8) Menetukan harga D-tabel, menurut Wayne W. Daniel: 
Untuk n = 30 dan   = 0,05, diperoleh D-tab = 0,242 sedangkan 
                                                                                                                                                               
14




Untuk n = 60 dan   = 0,05, diperoleh D-tab =     
√ 
 = 
    
√  
 = 0,17557 
9) Kriteria pengujian 
Jika Do  D-tabel maka Ho diterima 
Jika Do  D-tabel maka Ho ditolak 
10) Kesimpulan 
Do  D-tabel : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
Do   D-tabel : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak 
normal.15 
Jika kita menggunakan SPSS (Statistical Packaged For Social Science) 
versi 22 dalam melakukan uji normalitas , maka digunakan uji One Sample 
Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
1. Uji homogenitas varians populasi  
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil 
penelitian terhadap populasi penelitian. Dalam arti bahwa apabila data yang 
diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang 
sama. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui uji t-test komparatif yang akan 
digunakan. Apakah rumus yang akan digunakan separated varians atau polled 
varians. Untuk menguji homogen data test pemahaman konsep digunakan uji F 
dengan rumus sebagai berikut: 
   
                
                
 16 
kriteria pengujian: 
kriteria pengujian adalah jika f hitung < ftabel pada taraf nyata dengan ftabel 
didapat dari distribusi f dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan 
dk pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05 atau kriteria pengujian 
                                                          
15
 Kadir, Statistik Terapan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2015), h.153. 
16
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Cet. XIII; Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2010), h.290. 
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homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 20 yaitu jika sign > α maka data 
homogen dan sign < α maka data tidak homogen.  
i. Uji Hipotesis  
a. Uji t 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan derajat 
keslahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau   = 0,05. 




Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
model kooperatif tipe make a match . 
:2 Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa 
menggunakan  model kooperatif tipe make a match 
Atau dapat ditulis sebagai berikut: 
H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar sebelum dan setelah  
menggunakan model make a match pada peserta didik di kelas VIII  
SMP Negeri 1 Padaelo.  
H1: Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar sebelum dan setelah  
menggunakan model make a match pada peserta didik di kelas VIII  
SMP Negeri 1 Padaelo.  
 Kriteria data diperoleh dari       dengan varians homogen, maka 
untuk pengujian hipotesis digunakan uji t-test sampel berpasangan dengan rumus 
sebagai berikut: 
  


















 ̅ = Nilai rata-rata hasil belajar sebelum menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match 
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 ̅ = Nilai rata-rata hasil belajar setelah menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. 
  
 
= Variansi hasil belajar sebelum menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe  make a match. 
               
 
= Variansi hasil belajar setelah menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe  make a match . 
  = Jumlah sampel sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe  make a match . 
  = Jumlah sampel setelah menggunakan model   pembelajaran kooperatif 
tipe  make a match . 
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika thitung  ttable atau taraf signifikan <   (nilai sign <      ) maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kolompok 
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  make a match 
dan kelompok yang diajar tanpa menggunakan model make a match  terhadap 
hasil belajar peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Padaelo. 
2)  Jika thitung ttable atau taraf signifikan >   (nilai sign >      ) maka H0 
diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kolompok yang diajar menggunakan  model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match  dan kolompok yang diajar tanpa menggunakan model 
make a match  terhadap hasil belajar peserta didik di kelas VIII  SMP 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan hasil 
belajar pai kelas VIII SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru setelah diterapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Data hasil penelitian ini adalah 
data yang diperoleh dari tes hasil belajar pai sebelum dan sesudah penerapan Model 
pembelajaran Kooperatif tipe make a match. 
1. Hasil Analisis Deskriptif 
a. Deskripsi Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik  
kelas VIII di SMP Negeri 1 Padaelo yang berjumlah 29 peserta didik, maka peneliti 
dapat mengumpulkan data hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis. Berikut 
adalah hasil belajar pretest dan posttest peserta didik yang tidak diajar dengan 







Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 
NO. NAMA NILAI PRETEST POSTEST 
1. KIKI AMELIA RESKY 50 60 
2. RENI WULANDARI 45 55 
3. ERIKA AULIA K 65 70 
4. MUTIARA ANNIZAH 50 55 
5. ALFIAH ADAWIYAH 55 65 
6. NUR HALISA HUMAIRA 60 70 
7. NINING SAFITRI 70 65 
8. YULI ALFIANA 40 65 
9. RESKI NURFADILLAH 45 60 
10. ANDREA KARTIKA ANWAR 60 75 
11. ADELYA NURUL HUDA 55 70 
12. MAHARANI 40 60 
13. ATIFAH ADLIAH 60 70 
14. MIFTAHUL KHAERIAH DAUD 50 75 
15. VINA ALVIANA 35 55 
16. AMALIAH SYAPUTRI ARIS 50 75 
17. ASRIDA FAIZAL 45 65 
18. RISKA AULIA 35 60 
19. NITA NURJANNAH 40 55 
20. FITRIANI 70 80 
21. PUTRI APRILIA 45 70 
22. HASNAH NUR PRATIWI 50 50 
23. SRI SUCI WAHYUNI 40 65 
24. NUR AULIAH 60 75 
25. MIFTAHUL JANNAH 35 50 
26. MELDA 40 60 
27. NUR BAETI 70 70 
28. NUR INTAN FERMATASARI 45 65 
29. EVY SALSABILAH 55 65 
Dari hasil pengumpulan data di atas, maka untuk mengetahui daya serap 
pesertadidik dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Pretest  Kelas Kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil belajar PAI peserta didik pada 
kelompok kontrol setelah dilakukan pretest adalah sebagai berikut: 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 






(1) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3 log n) 
 = 1 + (3,3 log 29) 
 = 1 + (3,3 × 1,462) 
 = 4,825 dibulatkan 5 
(2) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 70 – 35 
R = 35 
(3) Menghitung panjang kelas 
P =   
 
 
P =  7 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol 













b) Menghitung Nilai Rata-Rata 
Tabel 4.3 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Pretest Kelas 
Kontrol 
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
35-41 8 38 304 
42-48 5 45 225 
49-55 8 52 416 
56-62 4 59 236 
63-70 4 66,5 266 
Jumlah 29 260,5 1.447 
















x  = 
    
  
 
x  =  49,896 
 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar pai 
peserta didik kelas VIII1 (kelas kontrol) SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru 
adalah 49,896. 
c) Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.4 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Kontrol 
Interval  Fi  Xi xi– ̅ (xi– ̅)2 fi (xi -  ̅)2 





42-48 5 45 -4,896 23,97 119,85 
49-55 8 52 2,104 4,426 35,40 
56-62 4 59 9,104 82,88 331,52 
63-69 4 66,5 16,604 275,69 1102,76 
Jumlah 29 260,5 27795,2 528,47 1702,72 
      √
∑        ̅  
   
 
=  √
       
  
 
=  √       
=  7,798 
2) Posttest Kelas Kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil belajar peserta didik pada 
kelompok kontrol setelah dilakukan post-test adalah sebagai berikut: 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
(1) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 +  (3,3 log 29) 
 = 1 +  (3,3 × 1,462) 
 = 4,825 dibulatkan 5 
(2) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 





R = 30 
(3) Menghitung panjang kelas 
P =   
 
 
P =    
 
 
P =  6 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol 







Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar di atas, menunjukkan bahwa 
distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar peserta didik berada pada interval 62-67 
dengan frekuensi 7 sedangkan frekuensi terendah pada interval 56-61 yaitu 5. 
b) Menghitung Nilai Rata-Rata 
Tabel 4.6 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Posttest Kelas 
Kontrol 
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
50-55 6 52,5 315 
56-61 5 58,5 292,5 
62-67 7 64,5 451,5 
68-73 6 70,5 423 
74-80 5 77 385 






















    
  
 
=  64,37 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar pai 
peserta didik kelas VIII1 (kelas kontrol) SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru 
adalah 64,37. 
c) Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.7 
Standar Deviasi Posttest  pada Kelas Kontrol 
Interval Fi Xi xi– ̅ (xi– ̅)2 fi (xi -  ̅)2 
50-55 6 52,5 -11,87 140,89 845,34 
56-61 5 58,5 -5,87 34,45 172,25 
62-67 7 64,5 0,13 0,01 0,07 
68-73 6 70,5 6,13 37,57 225,42 
74-80 5 77 12,63 159,51 797,55 




∑        ̅  
   
 
=  √
       
  
 
=  √         











Nilai terendah 35 50 
Nilai tertinggi 70 80 
Nilai rata-rata ( x ) 49,896 64,37 
Standar Deviasi (SD) 7,798 8,71 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa: 
(1) Pretest Kelas Kontrol 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas Kontrol adalah 35 dan nilai 
tertinggi adalah 70. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 49,896 dengan standar 
deviasinya adalah 7,798 
(2) Posttest Kelas Kontrol 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas kontrol adalah 50 dan nilai 
tertinggi adalah 80. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 64,37 dengan standar 
deviasinya adalah 8,71. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar  pai  meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 49,896 
sedangkan nilai rata-rata posttest  adalah 64,37 dengan selisih sebanyak 14,474.  
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah 







Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi Peserta Didik  

















0  – 39 Sangat rendah 3 10,34 0 0 
40 – 54 Rendah 15 51,72 2 6,9 
55 – 74 Sedang 11 37,93 22 75,86 
75 – 89 Tinggi 0 0 5 17,24 
90 – 100 Sangat tinggi 0 0 0 0 
Jumlah  29 100 29 100 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat 
pengusaaan materi peserta didik  pada pretest  dan posttest sebagai berikut: 
(a) Pada pretest  terdapat 3 peserta didik (10,34%) berada pada kategori sangat 
rendah, 15 peserta didik (51,72%) berada pada kategori rendah, 11 peserta didik 
(37,93%) berada pada kategori sedang, (0%) berada pada kategori tinggi, dan 
sangat tinggi. 
(b) Pada Posttest  terdapat 0 peserta didik (0%) siswa berada pada kategori sangat 
rendah, 2 peserta didik (6,9%) berada pada kategori rendah, 22 peserta didik 
(75,86%) berada pada kategori sedang, 5 peserta didik (17,24%) berada pada 
kategori tinggi, dan 0 % yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar pai  peserta didik kelas SMP Negeri 1 Padaelo yang dilihat dari hasil pretest 





Tabel 4.10 Nilai Rata-rata pada Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Statistik Nilai statistik 
Pretest Posttest 
Nilai rata-rata ( x )              
  
            
      
        
      
     
             
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta didik adalah 14,474 
dengan persentase 32,27%. 
Dari tabel dan gambar di atas  maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pai 
kelas kontrol yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe 
make a match meningkat dengan persentase rata-rata kenaikan hasil  belajar yaitu 
32,27 %. 
b. Deskripsi Hasil Belajar  Model pembelajaran Kooperatif tipe make a match  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik  
kelas VIII SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru yang berjumlah 27 peserta didik, 
maka peneliti dapat mengumpulkan data hasil belajar peserta didik melalui tes 
tertulis. Berikut adalah hasil belajar pre test dan post test peserta didik yang diajar 



















Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen  
NO NAMA NILAI PRETEST POSTEST 
1 ST. KHAERAH HERMAN 60 80 
2 HAERANI 55 75 
3 NUR AFRIANTI 50 85 
4 ALVINA RAMADHANI 65 85 
5 NUR AZISYAH 75 70 
6 NURUL FITRAH SALSABIL 60 80 
7 RAHMAWATI 55 85 
8 ALFIAH FAUZIAH 60 70 
9 PUTRI 70 65 
10 IRMA 75 75 
11 NUR MAWADAH 60 90 
12 NUR AMALINDA 65 65 
13 NURUL LUTFIAH 50 85 
14 NURDIANA RASYID 40 95 
15 NUR LIZA APRILIA 55 85 
16 NUR HIKMAH 45 80 
17 NUR CAHYA. J 65 75 
18 HERAWATI 70 80 
19 AULIA RESKI UTAMI 75 85 
20 NUR FADILLAH 65 90 
21 NOVITA SARI AMIR 45 70 
22 SYUKRIAH RESKY 70 75 
23 AHLISA AINUN 55 80 
24 GITA PERMATASARI 50 95 
25 AINUKAL FITRIAH 65 75 
26 NUR SARI 60 85 
27 MARWAH UTAMI 40 75 
dari hasil pengumpulan data di atas, maka untuk mengetahui daya serap 
peserta didik dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Pretest Kelas Eksperimen 
Hasil analisis statsitik deskriptif untuk hasil belajar pai peserta didik pada 
kelompok eksperimen setelah dilakukan pretest adalah sebagai berikut: 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 






(1) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 + (3,3 log 27) 
 = 1 + (3,3 x 1,431) 
 = 1 + 4,722 
 = 5,722 
(2) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 75-40 
R = 35 
(3) Menghitung panjang kelas 
P =   
 
 
P =    
     
 
P =  0,06 ( dibulatkan ke-6) 
Tabel 4.12 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen Sebelum 
Penerapan  Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Make a Match  












b) Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.13 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen 
Sebelum Penerapan Make a Match  
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
40-45 4 42,5 170 
46-51 3 48,5 145,5 
52-57 4 54,5 218 
58-63 5 60,5 302,5 
64-69 5 66,5 332,5 
70-75 6 72,5 435 
Jumlah 27 345 1603,5 


















      
  
 
=  59,388 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar pai 
peserta didik kelas VIII2 (kelas eksperimen) SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru 
sebelum penerapan Make a Match adalah 59,388. 
c) Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.14 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen 
Interval Fi Xi xi– ̅ (xi– ̅)2 fi(xi -  ̅)2 





46-51 3 48,5 -10,888 118,54 355,62 
52-57 4 54,5 -4,888 23,89 95,56 
58-63 5 60,5 1,112 1,23 6,15 
64-69 5 66,5 7,112 50,58 252,9 
70-75 6 72,5 13,112 171,92 1031,5 
Jumlah 27 345 1133,3 651,36 2882,53 
                  √
∑        ̅  
   
 
=  √
       
  
 
=  √        
=   10,529 
2) Posttest Kelas Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil belajar pai peserta didik pada 
kelompok eksperimen setelah dilakukan post-test adalah sebagai berikut: 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
(1) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 +  (3,3 log 27) 
 = 1 +  (3,3 × 1,431) 
 = 1 +  4,722 
 = 5,722 
(2) Menentukan rentang kelas 





R = 95-65 
R = 30 
(3) Menghitung panjang kelas 
P =   
 
 
P =    
     
  
P = 5 
Tabel 4.15 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen setelah 
Penerapan Make a Match  








b) Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.16 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen 
setelah Penerapan Make a Match  
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
65-69 2 67 134 
70-74 3 72 216 
75-79 6 77 462 
80-84 5 82 410 
85-89 7 87 609 
90-95 4 92,5 370 




























 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar pai 
peserta didik kelas VIII2 (kelas eksperimen) SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru 
setelah menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match yang  
adalah 81,51. 
c) Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.17 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen 
Interval  Fi  Xi xi– ̅ (xi– ̅)2 fi(xi -  ̅)2 
65-69 2 67 -14,51 210,54 410,08 
70-74 3 72 -9,51 90,44 271,32 
75-79 6 77 -4,51 20,34 122,04 
80-84 5 82 0,49 0,24 1,2 
85-89 7 87 5,49 30,14 210,98 
90-95 4 92,5 10,99 120,78 483,12 
Jumlah  27 477,5 -11,56 472,48 1498,74 
                   √
∑        ̅  
   
 
=  √
       
  
 










Nilai terendah 40 65 
Nilai tertinggi 75 95 
Nilai rata-rata ( x )              
Standar Deviasi (SD) 10,529 7,59 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa: 
(1) Pretest Kelas Eksperimen 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 40 dan nilai 
tertinggi adalah 75. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 59,388 dengan standar 
deviasinya adalah 10,529. 
(2) Posttest Kelas Eksperimen 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 65 dan nilai 
tertinggi adalah 95. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 81,51 dengan standar 
deviasinya adalah 7,59. 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar pai meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 59,388 
sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 81,51 dengan selisih sebanyak 22,122. 
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah 








Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi Peserta Didik 

















0  – 39 Sangat 
rendah 
0 0 0 0 
40 – 54 Rendah 7 25,92 0 0 
55 – 74 Sedang 17 62,96 5 18,51 
75 – 89 Tinggi 3 11,11 18 66,66 
90 – 100 Sangat tinggi 0 0 4 14,81 
Jumlah  27 100 27 100 
 Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat pengusaan 
materi siswa pada pretest  dan posttest sebagai berikut. 
(a) Pada pretest  terdapat 0 peserta didik  (0%) berada pada katergori sangat rendah, 7 
peserta didik (25,92%) berada pada kategori rendah, 17 peserta didik (62,96%) 
berada pada kategori sedang, 3 peserta didik (11,11%) berada pada ketegori tinggi 
dan 0% berada pada kategori sangat tinggi. 
(b) Pada Posttest  terdapat 0% peserta didik berada pada kategori sangat rendah 0,  
peserta didik (%) berada pada kategori rendah, 5 peserta didik (18,51%) berada 
pada kategori sedang, dan 18 peserta didik (66,66%) berada pada kategori  tinggi, 
4 peserta didik (14,81%) berada pada kategori sangat tinggi. 
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 





Kabupaten Barru yang dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat 
kemampuan peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.20 
Nilai Rata-rata pada Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai statistik 
Pretest  Posttest 
Nilai rata-rata ( x ) 59,388       
  
            
      
       
      
      
             
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta didik adalah 22,122 
dengan persentase 37,24%. 
Dari tabel  dan gambar di atas  maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
pai kelas eksperimen yang diajar menggunakan  pembelajaran kooperatife tipe Make 
a Match  meningkat dengan persentase rata-rata kenaikan hasil  belajar yaitu 37,24%. 
2. Hasil Analisis Inferensial 
Deskripsi Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Macth terhadap 
Hasil Belajar . 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga, 
dimana pada bagian ini akan dijawab dengan menggunakan statistik inferensial. Pada 
analisis ini ada 3 tahap untuk mengetahui adakah pengaruh hasil belajar pai  peserta 
didik sebelum dan setelah di ajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a Match. Tahap yang dimaksud adalah pengujian normalitas, homogenitas, 
dan pengujian hipotesis dengan t-test. Ketiga pengujian ini dilakukan secara 





a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan 
pada hasil dari kedua sampel tersebut, yaitu  hasil belajar pai kelas eksperimen dan 
hasil belajar pai kelas kontrol. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig > α dan jika data 
tersebut tidak berdistribusi normal maka sig < α. Pengujian normalitas pada data 
kelas eksperimen dapat dilihat pada output SPSS dibawah ini! 
Tabel  4.21 
Pengujian Normalitas terhadap pretest Data Hasil Belajar Pai Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol Peserta Didik  Kelas VIII SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten 
Barru 




Pretest_Eksperimen 0,121 0,200 Normal 
Pretest_Kontrol 0,140 0,154 Normal 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap pretest data hasil belajar akidah 
akhlak pada data kelas eksperimen dan kelas kontrol, ditetapkan taraf signifikannya 
adalah 0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, setelah dilakukan 
pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk pretest kelas 
eksperimen sebesar 0.200 berarti nilai sig lebih besar dari nilai α (0,200 > 0,05), jadi, 
dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Pada 





dari nilai α (0,154 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas kontrol 
juga berdistribusi normal. 
Tabel 4. 22 
Pengujian Normalitas terhadap Posttest Data Hasil Belajar PAI Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 
Padaelo Kabupaten Barru 




Posttest_Eksperimen 0,145 0.150 Normal 
Posttest_Kontrol 0,138 0,166 Normal 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap posttest data hasil belajar pai 
pada data kelas eksperimen dan kelas kontrol, ditetapkan taraf signifikannya adalah 
0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, setelah dilakukan pengolahan 
data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk posttest kelas eksperimen 
sebesar 0,150 berarti nilai sig lebih besar dari nilai α (0,150 > 0,05), jadi dapat 
disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. Pada hasil 
posttest kelas kontrol diperoleh sign  sebesar 0,166, berarti nilai sig lebih besar dari 
nilai α (0,166 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol juga 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelas berasal dari populasi yang homogen. Adapun formulasi hipotesis yang 





H0 =  Variansi kedua data sama 
H1 = Variansi kedua data tidak sama. 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dengan taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah α = 0,05. 
Jika sig > α maka H0 diterima, maka kedua data yang di uji homogen dan jika sig < α 
maka H0 ditolak, maka kedua data yang di uji tidak homogen. 
Tabel 4.23 
Pengujian homogenitas terhadap pretest Data Hasil Belajar PAI Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta Didik  Kelas VIII SMP Negeri 1 
Padaelo Kabupaten Barru 
Pengujian Levene Statistic Sig. Keterangan 
Pretest 0,070 0,792 Homogen 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,792, berarti 
nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,792> 0,05). Dengan demikian H0 di terima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen. 
Tabel 4.24 
Pengujian Homogenitas terhadap Posttest Data Hasil Belajar PAI Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 1 
Padaelo Kabupaten Barru 
Pengujian Levene Statistic Sig. Keterangan 
Posttest 0,033 0,857 Homogen 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,857, berarti nilai 
sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,857 > 0,05). Dengan demikian H0 di terima. 







c. Uji Hipotesis 
Analisis Inferensial dalam hal ini adalah berupa pengujian terhadap hipotesis 
yang telah diajukan. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan statistic uji t jenis 
Independent Sampel T-      dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 22. Dengan Kriteria 
pengujian adalah jika nilai thitung > ttabel atau taraf signifikan <   (nilai sig <0,05) 
maka H0 ditolak dan Ha diterima tapi Jika thitung < ttabel atau taraf signifikan <   (nilai 
sig <0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. Adapun hasilnya pengujian uji t jenis 
Independent Sampel T-ttest sebagai berikut : 
Tabel 4.25  
Uji-t jenis Independent Sampel T-ttest Data Hasil Belajar PAI Peserta Didik Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten 
Pengujian                Sig 
Uji-t Post test 7,071 1,674 0,000 
Pada table 4.25 diatas menunjukkan nilai         sebesar 7,071 dengan tingkat 
Sig = 0,000 Dengan df = N-2 = 55-2 = 53 sehingga nilai        = 1,674 pada taraf 
signifikasi [α = 0,05]. Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan diterima 
atau ditolak, maka dilakukan dengan cara memperhatikan kaidah keputusannya. jika 
nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil diatas, maka 
dapat disimpulan bahwa H0 ditolak karena         lebih besar dari        yakni 7,071 
> 1,674 Jadi terdapat pengaruh hasil belajar pai antara yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
B. Pembahasan 
Pada bagian pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang 





penelitian yang digunakan yaitu Control Group Design yaitu dengan membandingkan 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Kelas VIII1 adalah kelas kontrol 
yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 
dan kelas VIII2 adalah kelas eksperimen yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. 
Setelah melalui proses perhitungan, diperoleh hasil Pretest dan Posttest yang 
telah dilakukan pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana 
Pretest merupakan tes awal yang dilakukan peneliti pada masing-masing kelas 
sebelum diberikannya perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol sedangkan 
posttest merupakan tes yang dilakukan setelah kelas eksperimen diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatife tipe Make a Match dan kelas kontrol 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Dapat terlihat bahwa 
pelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 
dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar pai peserta didik  kelas VIII 
SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru. 
Hal ini dapat terlihat pada analisis deskriptif dan inferensial yang dilakukan 
sebelumnya, yaitu hasil analisis deskriptif tes pai peserta didik pada kelas eksperimen 
dengan rata-rata nilai hasil pretest yaitu 59,388 dan rata-rata nilai hasil posttest yaitu 
81,51 serta selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta didik  adalah 22,122 dengan 
persentase 37,24%. Sedangkan hasil analisis tes pai peserta didik  pada kelas kontrol 
dengan rata-rata nilai hasil pretest yaitu 49,896 dan rata-rata nilai hasil posttest yaitu 






Berdasarkan hasil pemaparan di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match lebih baik 
dibandingkan dengan tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatife tipe Make a 
Match. Hal ini terjadi karena kelas yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match  membuat peserta didik lebih aktif dalam 
belajar, peserta didik dilatih mandiri dalam belajar yaitu mampu memecahkan 
masalah sendiri, berani mengungkapkan pendapat sendiri, dan membantu 
meningkatkan minat dan prestasi belajar, dan siswa berani mengungkapkan 
pendapatnya sendiri. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran aktif tipe 
make a match juga dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien serta memungkinkan peserta didik untuk melakukan 
pembelajaran aktif dan mandiri tanpa bergantung pada guru.  
Hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol diajar tanpa menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih rendah dibandingkan kelas 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match dilihat dari keterlibatan peserta didik tidak terlalu nampak. Peserta 
didik  mempunyai kecenderungan untuk menunggu jawaban dari guru, bahkan 
mereka tidak berusaha untuk memecahkan masalah atau soal yang diberikan. Guru 
lebih aktif daripada peserta didik  sehingga membuat peserta didik semakin 
tergantung kepada guru dan mereka tidak terbiasa belajar sendiri tanpa ada bantuan 
atau bimbingan dari guru. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik inferensial pada uji t sampel independen 
diperoleh thitung  > ttabel dimana, thitung = 7,071 sedangkan ttabel = 1,674 menunjukkan H0 





model pembelajaran kooperatif tipe make a match terdapat peningkatan terhadap 
hasil belajar pai  pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten 
Barru. 
Hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match terjadi peningkatan terhadap hasil belajar pai peserta 
didik dapat kita lihat pada nilai hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai hasil belajar kelompok kontrol. Penyebabnya karena 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match  dapat meningkatkan 
antusias peserta didik dalam belajar sehingga dapat meningkatkan kemandirian dan 
keefektifan belajar peserta didik. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan di SMP Swasta 
Budi Agung Medan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
(kelas eksperimen) dan satu lagi sebagai kelas kontrol yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran langsung. 
Berdasarkan hasil penelitian, sebelum diberikan pembelajaran kepada kedua 
kelompok sampel terlebih dahulu dilakukan pretes untu mengetahui kemampuan awal 
siswa. Hasil penelitian diperoleh rata-rata pretes siswa kelas eksperimen sebesar 
30,67 dan kelas kontrol sebesar 27,83. Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa 
kemampuan kedua kelas sampel sama. 
Setelah diketahui bahwa kemampuan awal siswa sama, maka pada kelas 
eksperimen diberi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match dan kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung. Kemudian keduanya 
kelompok sampeldiberikannpostes, maka diperoleh rata-rata postest untuk kelas 





Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih tinggi daripada hasil 
belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung. Karena pada 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk saling memberikan pendapat atau ide yang mereka miliki. 1 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data tentang implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar PAI  siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru, maka akhirnya dapat disimpulkan bahwa : 
1. Hasil belajar pai peserta didik kelas VIII  di SMP Negeri 1 Padaelo 
Kabupaten Barru sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match, Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar  pai , yakni nilai rata-rata pretest 
adalah 49,896 sedangkan nilai rata-rata posttest  adalah 64,37 dengan 
selisih sebanyak 14,474. 
2. Hasil belajar pai peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Padaelo 
Kabupaten Barru seterah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a mtch berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini ditunjukan dari 
perolehan presentase Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai rata-rata hasil belajar pai, yakni nilai rata-rata 
pretest adalah 59,388 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 81,51 
dengan selisih sebanyak 22,122. 
3. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS versi 22 hasil 
pengujian statistik inferensial pada uji t sampel independen diperoleh 
thitung  > ttabel dimana, thitung = 7,071 sedangkan ttabel = 1,674 
menunjukkan H0 ditolak. Berdasarkan pengujian statistik inferensial 
tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
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make a match terdapat peningkatan terhadap hasil belajar pai  pada peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Kepada guru PAI di seluruh Indonesia khususnya guru PAI di SMP 
Negeri 1 Padaelo Kabupaten Barru agar dalam proses pembelajran PAI 
mampu menciptakan suasana active learning dan interactive learning 
dalam proses pembelajaran dengan mengoptimalkan 
kemampuan/kecerdasan peserta didik dengan menjadikan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match sebagai salah satu alternative 
model atau metode yang dapat digunakan di dalam meninggalkan hasil 
belajar peserta didik. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka lebih meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah terkhususnya di SMP Negeri 1 Padaelo 
Kabupaten Barru. 
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan 
penyusunan skipsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk 
menyelidiki variabel-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan 
kondisi yang berbeda sehingga nanti akan lahir satu tulisan yang lebih 
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2. Soal Pretest 
3. Soal Posttest 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah : SMP Negeri 1 Padaelo 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas / Semester :  VIII / Genap 
Alokasi Waktu :  1 kali pertemuan (2 x 35 menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI-1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan   
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
KI-3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
3.5 Memahami makna perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 
4.6 Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Indikator 
3.5.1 Peserta didik dapat menjelaskan makna perilaku jujur dalam kehidupan.  
3.5.2 Peserta didik dapat mengemukakkan manfaat perilaku jujur dalam 
kehidupan. 







D. Materi Pembelajaran 
1. Makna perilaku jujur 
2. Perilaku jujur dan ciri-cirinya 
3. Manfaat berperilaku jujur dalam kehidupan 
E. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media : Gambar 
2. Alat    :   a. Spidol 
  b. White board 
  c. Laptop 
3.  Sumber  Belajar 
    a. Buku PAI dan Budi Pekerti kelas VIII 
 b. Bahan bacaan terkait dengan perilaku terpuji 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Metode : Diskusi,tanya jawab 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama 
2. Melakukan kontrol keadaan peserta didik dengan 
mengecek kehadiran peserta didik, kerapian      
berpakaian dan posisi tempat duduk. 
3. Guru memberikan apersepsi terkait dengan  cita-cita 
anak soleh.  
4. Guru memotivasi peserta didik dengan menjelaskan 






5. Guru menyampaikan indikator pencapaian 
kompotensi yang akan dilaksanakan. 
6. Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok, guru 
meminta peserta didik untuk duduk bersama teman 
kelompoknya masing-masing. 
Inti   Mengamati (Konstruktivisme) 
o Guru memberikan pertanyaan kepada peserta 
didik “pernahkah kalian mendengar ada orang 
yang bercita-cita menjadi anak soleh?” Dengan 
pertanyaan yang terbimbing guru mengarahkan 
peserta didik untuk menkonstruksikan 
pengetahuan  awal mereka terkait dengan cita-cita 
anak soleh. Guru menunjuk beberapa siswa untuk 
menyebutkan apa cita-citanya.  
o Peserta didik melakukan pengamatan terhadap 
materi yang ada pada buku paket terkait dengan 
salah satu ciri anak soleh yaitu berperilaku jujur. 
 Menanya (Bertanya) 
o Memberikan tanggapan hasil pengamatan terkait 
dengan materi kejujuran 
o Melakukan tanya jawab tentang materi yang telah 
disampaikan.  
 Mengumpulkan informasi (Inkuiri) 
o Melalui proses mengamati peserta didik bersama 
teman kelompoknya mengumpulkan informasi 
tentang pembagian perilaku jujur dan ciri-cirinya.  
 Menalar / Mengasosiasi (Masyarakat belajar) 











perilaku jujur baik yang ada di rumah, di sekolah, 
dan lingkungan  masyarakat. Sesuai dengan topik 
masing-masing kelompok. 
o Kelompok 1 mendiskusikan tentang contoh 
perilaku jujur kepada Allah, kelompok 2 
mendiskusikan tentang contoh perilaku jujur 
kepada diri sendiri, dan kelompok 3 
mendiskusikan tentang contoh perilaku jujur 
kepada orang lain. 
o Secara bersama-sama peserta didik merumuskan 
sacara tertulis jawaban dari hasil diskusi 
kelompok. 
 Mengkomunikasikan  
o Tiap perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas secara bergantian. 
(Pemodelan) 
o Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menanggapi ataupun menambahkan 
jawaban dari tiap-tiap kelompok. 
Penutup  1. Guru bersama dengan peserta didik  menyimpulkan hasil 
diskusi. 
2. Guru melakukan pengecekan pemahaman peserta 
didik dengan memberikan pertanyaan secara lisan 
(refleksi) kepada peserta didik yang ditunjuk secara 
acak. 
3. Guru memberikan penguatan terhadap materi. 








a. Teknik :Tertulis  
b. Bentuk: Uraian (terlampir) 
 Sikap  
a. Teknik  : Observasi 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah : SMP Negeri 1 Padaelo 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas / Semester :  VIII / Genap 
Alokasi Waktu :  2 kali pertemuan (4 x 35 menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI-1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
KI-3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
3.6 Memahami makna prilaku adil. 
4.6 Mencontohkan perilaku adil. 
C. Indikator 
3.6.1 Peserta didik dapat mengemukakan makna prilaku adil. 
4.6.1 Peserta didik dapat mencontohkan perilaku adil. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Makna berprilaku adil 





E. Media, Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media : Gambar, Vidio yang relevan 
2. Alat    :  a. Spidol 
  b. White board 
  c. Laptop 
3.  Sumber  Belajar 
a. Buku PAI dan Budi Pekerti kelas VIII 
b. Bahan bacaan terkait dengan perilaku terpuji 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Metode : Diskusi,tanya jawab 
3. Model   : Kooperatif Tipe Make a Match 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 2 
Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama 
2. Melakukan control keadaan peserta didik dengan 
mengecek kehadiran peserta didik, kerapian      
berpakaian dan posisi tempat duduk 
3. Guru memberikan apersepsi dengan memperlihatkan 
gambar seorang anak yang sedang membantu ibunya 
membersikan. 
4. Guru memotivasi peserta didik dengan menjelaskan 
pentingnya prilaku adil. 
1. Guru menyampaikan indikator pencapaian 





2. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok, guru 
meminta peserta didik untuk duduk bersama teman 
kelompoknya. 
Inti   Mengamati 
o Guru menampilkan sebuah vidio tentang 
bagaimana perbuatan adil dalam sebuah keluarga 
yang tidak membeda-bedakan anaknya. 
o Peserta didik melakukan pengamatan terhadap 
vidio yang ditampilkan. 
 Menanya (Bertanya) 
o Guru melakukan tanya jawab  tentang vidio yang 
telah diamati untuk memfokuskan perhatian 
peserta didik dan mengecek pemahaman mereka 
terkait dengan materi prilaku adil. 
 Mengumpulkan informasi (Inkuiri) 
o Melalui proses mengamati peserta didik bersama 
teman kelompoknya mengumpulkan informasi 
tentang hasil pengamatan terhadap tayangan vidio.  
 Menalar / Mengasosiasi (Masyarakat belajar) 
o Tiap kelompok memberikan tanggapan hasil 
pengamatan terkait dengan tayangan vidio yang 
telah diamati kemudian guru mengarahkan. 
o Secara bersama-sama peserta didik merumuskan 
sacara tertulis kesimpulan dari hasil 
pengamatannya dengan teman kelompoknya. 
 Mengkomunikasikan  











kesimpulan dari hasil pengamatannya  di depan 
kelas secara bergantian. (Pemodelan) 
o Guru meluruskan sekaligus menambahkan 
terhadap semua yang dihasilkan oleh peserta 
didik. 
Penutup  1. Guru melakukan pengecekan pemahaman peserta 
didik dengan memberikan pertanyaan secara lisan 
(refleksi) kepada peserta didik yang ditunjuk secara 
acak. 
2. Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi 
dan materi. 
3. Guru menutup pelajaran dengan berdoa. 
10 Menit 
Pertemuan 3 
Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdoa bersama 
2. Melakukan kontrol keadaan peserta didik dengan 
mengecek kehadiran peserta didik, kerapian      
berpakaian dan posisi tempat duduk 
3. Guru memotivasi peserta didik dengan menjelaskan 
pentingnya prilaku jujur dan adil.  
4. Guru menyampaikan indikator pencapaian kompotensi 
yang akan dilaksanakan. 
5. Peserta didik dibagi dalam kelompok-kelompok kecil 
yang beranggotakan 2 orang. 
10 menit 




o Peserta didik melakukan pengamatan terhadap 
gambar yang di buat oleh guru. 
 Menanya 
o Peserta didik memberikan komentar hasil 
pengamatan terhadap gambar. 
o Guru melakukan tanya jawab untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik 
(Bertanya) 
 Mengumpulkan informasi 
o Melalui proses pengamatan terhadap gambar, 
peserta didik mengumpulkan informasi tentang 
“Mengapa kita harus adil?” (Inkuiri) 
 Menalar / Mengasosiasi 
o Peserta didik secara berpasangan berdiskusi untuk 
menceritakan mengapa kita harus berprilaku adil. 
Tiap kelompok memberikan 1 contoh sikap adil. 
(Masyarakat belajar) 
o Secara bersama-sama peserta didik merumuskan 
sacara tertulis jawaban dari hasil diskusi 
kelompok. 
 Mengkomunikasikan 
o Tiap kelompok mempresentasikan hasil 








Penutup  1. Guru melakukan pengecekan pemahaman peserta 
didik dengan memberikan pertanyaan secara lisan 






2. Guru menyimpulkan materi dan memberikan 
penguatan . 
3. Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama. 
H. Penilaian  
 Pengetahuan 
a. Teknik :Tertulis  
b. Bentuk: Uraian (terlampir) 
 Sikap  
a. Teknik  : Observasi 




Mata Pelajaran : 
Kelas / Semester : 
Materi Pokok  : 
1. Berkata atau memberikan sesuatu informasi yang sesuai dengan kenyataan dan 
kebenaran disebut …. 
(A) Jujur (B) Tawaduk  (C) Zuhud (D) Qanaah (E) Istiqomah 
2. Berikut ini yang bukan merupakan pengertian dari jujur adalah …. 
(A) Kesesuaian antara informasi dan kenyataan 
(B) Kesesuaian antara ucapan dan perbuatan 
(C) Kesesuaian antara pendengaran dan penglihatan 
(D) Ketegasan dan kemantapan hati 
(E) Sesuatu yang tidak dicampuri kedustaan 
3. Jujur adalah kesesuaian hukum terhadap kenyataan. Jujur adalah lawan dari 
berdusta. Pernyataan tersebut adalah definisi jujur menurut…. 
(A) Imam Syafi’i 
(B) Imam ar-Raghib as-Sirjani 
(C) Imam Al-Jurjani 
(D) Imam Ahmad bin Hambal 
(E) Imam ar-Raghib al-Ashfahani 
4. Sesungguhnya jujur adalah …. 
(A) Bisikan hati (B) Kesengsaraan jiwa (C) Bisikan malaikat 
(D) Ketenangan hati (E) Keraguan hati 
5. Allah memerintahkan kepada setiap orang yang akan menjadi saksi dalam suatu 
perkara agar menjadi saksi yang …. 
(A) Adil dan jujur (B) Adil dan pandai bicara (C) Jujur dan pandai bicara 
(D) Meringankan terdakwa  (E) Memberatkan terdakwa 
6. Nabi Muhammad saw. mendapat gelar ….. karena kejujurannya 
(A) Tabligh (B) Amanah (C) Fatanah (D) Al-Amin (E) As-Shidiq 
7. Berikut ini perilaku tidak jujur yang tergolong dosa besar adalah ….. 
(A) Berdusta untuk mendamaikan dua orang yang bertikai 
(B) Berdusta kepada musuh ketika peperangan 
(C) Mengerjakan PR di sekolah 
(D) Membohongi teman 
(E) Memberikan kesaksian palsu 
8. Orang yang memiliki sikap jujur ketika berjanji, maka ia akan …. 
(A) Mengabaikan (B) Mengingkari (C) Menepati Janji 
(D) Menunda (E) Melupakan 
9. Seseorang yang terdorong untuk melakukan sesuatu karena Allah Swt. 
termasuk jujur dalam hal…. 
(A) Perkataan (B) Perbuatan  (C) Menepati janji 
(D) Niat  (E) Tindakan 
10. Diantara sikap jujur ketika menuntut ilmu yaitu …. 
(A) Tidak mengurangi takaran 
(B) Tidak mencontek saat ujian 
(C) Tidak melebihkan pinjaman 
(D) Tidak menyakiti hati penerima sedekah 
(E) Tidak berjual beli dengan curang 
11. Dampak positif orang yang jujur, diantaranya…. 
(A) Dapat menyelesaikan setiap masalah 
(B) Diagung-agungkan masyarakat 
(C) Banyak diberi hadiah 
(D) Dipercaya orang lain 
(E) Mendapat kekayaan yang melimpah 
12. Salah satu bentuk jujur dalam penampilan adalah …. 
(A) Berusaha mendapatkan sesuatu yang diinginkan dengan segala cara 
(B) Selalu mengikuti perkembangan model agar tidak ketinggalan 
(C) Berusaha keras untuk mendapatkan barang-barang yang mahal 
(D) Tidak memaksakan diri untuk memiliki sesuatu diluar kemampuan 
(E) Tidak pernah merasa cukup dengan apa yang dimiliki 
13. Memupuk sifat jujur dapat dilakukan dengan hal ….. 
(A) Membagikan hasil ulangan kepada teman-teman sekelas 
(B) Menjawab pertanyaan guru dengan benar tanpa melakukan kesalahan 
(C) Membantu guru membawakan buku ke kelas 
(D) Belajar kelompok untuk menyelesaikan tugas 
(E) Tidak menyontek saat ujian 
14. Melaksanakan sesuatu pekerjaan sesuai dengan yang diridhai oleh Allah Swt. 
termasuk jujur dalam …. 
(A) Niat (B) Perkataan  (C) Perbuatan  (D) Berjanji  
(E) Kehendak 
15. Seseorang penjual tidak mengurangi takaran dan timbangan dalam jual beli, 
merupakan salah satu bentuk kejujuran dalam hal …. 
(A) Muamalah (B) Perkataan  (C) Menepati janji 
(D) Berpenampilan (E) Kehendak 
ESAY 
1. Perintah untuk bersama dengan orang-orang jujur terdapat dalam surah …. 
2. Apa yang dimaksud dengan perilaku jujur ? 
3. Jelaskan keutamaan dari perilaku jujur ! 
4. Jelaskan isi kandungan dari Q.S. at-Taubah (9) : 119! 
5. Sebutkan hikmah dari perilaku jujur! 
























No Komponen yang diamati 
Pertemuan Rata-
rata I II III IV 
1  
Peserta didik yang hadir 
pada saat pembelajaran      
2 
Peserta didik yang aktif 
mengamati materi dalam 
kegiatan pembelajaran 
     
3 
Peserta didik mengerjakan 
masing-masing tugas yang 
telah diberikan 
     
4 
Peserta didik berinteraksi 
dengan teman 
kelompoknya 
     
5 
Peserta didik yang 
mempresentasikan hasil 
kerja yang telah 
didiskusikan 
     
6 
Peserta didik memberikan 
tanggapan kepada 
kelompok lain  
     
7 
Peserta didik yang 
memberikan umpan balik      
8 
Peserta didik mengajukan 
diri untuk memberikan 
kesimpulan 
     














No Komponen yang diamati 
Pertemuan Rata-
rata I II III IV 
1  
Peserta didik yang hadir 
pada saat pembelajaran      
2 
Peserta didik yang fokus 
terhadap materi yang 
diajarkan 
     
3 
Peserta didik yang aktif 
pada pembahasan materi      
4 
Peserta didik yang 
menjawab pada saat 
diajukan pertanyaan 
tentang materi pelajaran 
     
5 
Peserta didik yang 
mengerjakan latihan      
6 
Peserta didik yang berani 
mengemukakan 
pendapatnya 





1. Tes Hasil Belajar 
a. Output Uji Normalitas 
b. Output Uji Homogenitas 
c. Output Uji t 
2. Hasil Observasi 
 
 A. Hasil Analisis Normalitas Data Hasil Belajar Dengan Menggunakan SPSS Versi 22 
 





 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Posttest_Eksperi
men 
Eksperimen ,162 27 ,068 ,940 27 ,125 
Kontrol 
,138 29 ,166 ,956 29 ,256 
a. Lilliefors Significance Correction 
 










,145 27 ,150 ,955 27 ,283 
Kontrol 
,138 29 ,166 ,956 29 ,256 
a. Lilliefors Significance Correction 
 




Test of Homogeneity of Variances 
Pretest_Eksperimen   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,070 1 54 ,792 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest_Eksperimen   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 














for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
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No Komponen yang diamati 
Pertemuan Rata-
rata I II III IV 
1  
Peserta didik yang hadir 
pada saat pembelajaran 27 27 27 27 27 
2 
Peserta didik yang aktif 
mengamati materi dalam 
kegiatan pembelajaran 
- 10 15 - 6 
3 
Peserta didik mengerjakan 
masing-masing tugas yang 
telah diberikan 
- 27 28 - 14 
4 
Peserta didik berinteraksi 
dengan teman 
kelompoknya 
- 18 19 - 9 
5 
Peserta didik yang 
mempresentasikan hasil 
kerja yang telah 
didiskusikan 
- 5 5 - 3 
6 
Peserta didik memberikan 
tanggapan kepada 
kelompok lain  
- 10 12 - 6 
7 
Peserta didik yang 
memberikan umpan balik - 2 2 - 1 
8 
Peserta didik mengajukan 
diri untuk memberikan 
kesimpulan 
- 3 4 - 2 













No Komponen yang diamati 
Pertemuan Rata-
rata I II III IV 
1  
Peserta didik yang hadir 
pada saat pembelajaran 28 26 28 28 28 
2 
Peserta didik yang fokus 
terhadap materi yang 
diajarkan 
20 15 20 20 19 
3 
Peserta didik yang aktif 
pada pembahasan materi - 4 4 - 2 
4 
Peserta didik yang 
menjawab pada saat 
diajukan pertanyaan 
tentang materi pelajaran 
- 10 10 - 5 
5 
Peserta didik yang 
mengerjakan latihan 25 24 27 27 26 
6 
Peserta didik yang berani 
mengemukakan 
pendapatnya 
- 10 5 - 4 
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